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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai Pengaruh Kadar Admixture Berbasis 

Lignosulfonate Terhadap Workability dan Sifat Mekanik Beton dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Semakin besar dosis admixture yang dipakai, memberikan nilai slump dari beton akan 

semakin besar. Jika slump semakin besar, maka workability dari beton itu semakin tinggi 

dengan demikian beton mudah dalam pengerjaannya. Dalam penelitian ini slump yang didapat 

dari variasi dosis 0, 0,2, 0,4 dan 0,6 adalah 21,23,24 dan 25 cm. 

2. Hasil pengujian setting time beton dengan bahan tambah (Conplast RP264) dapat 

memperlambat waktu proses pengikatan antara dosis 0 (beton normal) dan 0,2, 0,4, 0,6 lt/100 

kg berat semen adalah 45, 75 dan 105 menit. 

3. Berdasarkan hasil pengujian sifat mekanik beton dengan penambahan admixture berbasis 

lignosulfonate (Conplast RP264) didapatkan hasil: 

a. Nilai kuat tekan tertinggi dengan dosis 0.4 lt/100kg semen sebesar 26.52 MPa pada 

umur beton 28 hari  

 b. Tarik belah tertinggi dengan dosis 0.4 lt/100kg semen sebesar 3.18 MPa dan  

c. Modulus elastisitas tertinggi dengan dosis 0.4 lt/100kg semen sebesar 23623 MPa, 

hasil ini berbading lurus dengan kuat tekan tertinggi yaitu menggunakan dosis 0,4 

lt/100kg semen 
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6.2  Saran 

 Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang dapat diberikan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Sebaiknya diadakan peninjauan lebih lanjut untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 

penambahan (water reducing and retarding admixture) terhadap kuat tekan beton pada variasi 

dosis. 

2. Sebaiknya pemakaian bahan tambah (Conplast RP264) adalah 0,4 lt/100kg berat semen 

karena dilihat dari hasil sifat mekanik beton yang tertinggi menggunakan dosis 0,4 lt/100kg 

berat semen 

3. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik perlu dilakukan pengujian SSD pasir, 

sehingga dapat menentukan pasir telah dalam keadaan SSD (Saturated Surface Dry). 
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